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Abstrak

Nama : Fauzan

NIM : 190502040

Jurusan : Bahasa dan Sastra Arab

Judul Skripsi : Nasionalisme Dalam Lirik Lagu “Saufa Nabqa Huna”

Karya ‘Adil Masyithi dan "Mawtini" Karya Ibrahim

Tougan (Kajian Keseimbangan)

Tanggal Sidang : 17 April 2023

Halaman Skripsi : 46 Halaman
Pembimbing 1 : Dr. Nurchalis, M.A.
Pembimbing 2 : Aiyub Berdan, Lc., M.A.

Judul Penelitian ini ialah “Nasionalisme Dalam Lirik Lagu “Saufa Nabga Huna”
Karya ‘Adil Masyithi dan "Mawtin?" Karya Ibrahim Tougan (Kajian
Keseimbangan)”. Kedua lagu ini memiliki tema yang sama yaitu nasionalisme
namun memiliki latar belakang dan penulis yang berbeda. Lagu “Saufa Nabga
Huna” ditulis oleh ‘Adil Masyithi sastrawan kewarganegaraan Libya. Dalam lagu
ini mengandung suntikan semangat kepada rakyat untuk melawan ketidakadilan
pemerintah. Adapun lagu "Mawtint" ditulis oleh Ibrahim Tougan sastrawan
kewarganegaraan Palestina. Mengandung seruan emosional untuk mencintai dan
rela berkorban demi tanah air. Persamaan dan perbedaan yang didapati dari
keduanya menjadi tujuan dari penelitian ini berupa mengetahui keseimbangan
nasionalisme antara lagu “Saufa Nabga Huna” dan "Mawtini". Adapun metode
penelitian yang digunakan adalah metode analisis kritis, dengan membaca dan
mengeksplorasi kedua lagu tersebut. Adapun hasil penelitian yang peneliti
temukan, didalam kedua lagu tersebut memiliki unsur-unsur nasionalisme yang
sama Yyaitu keinginan untuk mencapai kemerdekaan, keaslian, dan kehormatan.
Adapun perbedaan diantara keduanya, didalam lirik lagu "Mawtini" peneliti tidak
menemukan unsur keinginan untuk mencapai persatuan sebagaimana yang
terdapat dalam lirik lagu “Saufa Nabga Huna”.

Kata  Kunci:  “Saufa  Nabgqa  Huna”,  "Mawtini",  Nasionalisme.
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